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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Jurnalis tidak hanya bisa menulis berita berdasarkan liputan di lapangan, 

tetapi dapat pula menulis artikel menggunakan sumber sekunder, termasuk 

menyadur artikel berbahasa asing. Peran ini masih sejalan dengan pernyataan  

yang diutarakan Romli (2018) pada Jurnalistik Online: Panduan Mengelola 

Media Online. Romli menyatakan kalau jurnalis bekerja untuk mengolah sebuah 

informasi aktual yang kemudian disebarkan melalui media massa. Peran ini 

menekankan penulisan konten berbasis fakta dan melihat kebutuhan informasi 

khalayak pada suatu masa waktu. 

Kebutuhan penulis konten hiburan juga berangkat dari alasan tersebut. 

Editor kanal Hype IDN Times, Zahrotustianah mengatakan bila 70% pengakses 

laman IDN Times berfokus pada berita hiburan, secara spesifik dominasi terbesar 

pada pasar hiburan Korea Selatan. Oliver dan Raney (2011, p. 984) merangkum 

bila kehausan khalayak dengan informasi seputar dunia hiburan tidak lepas dari 

rasa senang (enjoyment) dan menjadi dasar bagi teori psikologi media. Kondisi 

tersebut berusaha dipenuhi oleh IDN Times dengan tim kanal Hype yang berfokus 

pada topik hiburan dalam dan luar negeri. Fokus pemberitaan juga bermuara pada 

kehidupan figur publik dan fenomena di tengah masyarakat. 

Melalui jurnal Entertainment as Pleasurable and Meaningful: Identifying 

Hedonic and Eudaimonic Motivations for Entertainment Consumption, Oliver dan 

Raney (2011, p. 987) berusaha mengutip pemahaman filosofis dari Waterman 

(1993). Terdapat dua model kesenangan yang dikejar khalayak melalui konten 

hiburan, yaitu hedonic happiness dan eudaimonic happiness. 

Hedonic happiness merupakan konseptualisasi dalam maksud kepuasan. 

Khalayak merasa puas mendapat informasi tersebut. Sementara itu, eudaimonic 

happiness adalah sebuah konseptualisasi dari ekspresi personal, self-realization, 

dan pengembangan personal. Kasus ini terlihat dari bentuk konten humor yang 



2 
 

dimiliki kanal Hype IDN Times. Pemberitaan seputar trivia seputar film atau serial 

juga mengundang massa terhadap situs IDN Times. 

Tidak hanya itu, konten bermuatan kehidupan personal publik figur juga 

menjadi bentuk pemenuhan kesenangan tersebut. Editor Hype IDN Times, 

Zahrotustianah menyatakan pula bila mayoritas pengunjung kanal Hype 

didominasi oleh perempuan dari generasi Z dan milenial. Melihat kondisi ini, 

artikel bertema hiburan dekat dengan pasar tersebut, sehingga terlihat lebih unggul 

dari pemberitaan kanal Hype lainnya. Reporter dari kanal ini juga didorong untuk 

mengutamakan membuat pemberitaan yang mendekati topik-topik seperti dunia 

hiburan Indonesia, kehidupan personal artis atau publik figur, hingga rekomendasi 

tayangan yang didominasi oleh pasar perempuan. Hal ini berkorelasi dengan 

tujuan pengakses IDN Times untuk memenuhi rasa senangnya dalam hedonic dan 

eudaimonic. 

Selama ada pasar atau demand, tentu saja pemberitaan semacam itu akan 

tetap diupayakan. Terlebih, pemaparan Zahrotustianah yang menyatakan 70% 

audiens IDN Times berlandas pada konten hiburan menjadikan kanal ini sebagai 

tulang punggung. Tantangan dari dapur Hype IDN Times adalah  membaca 

demand dan menyuguhkan supply yang tepat untuk mendapatkan reach yang 

maksimal. IDN Times perlu mengimbangi kebutuhan informasi audiens terhadap 

dunia hiburan Indonesia. Sementara itu, pekerja Hype IDN Times juga perlu 

mengimbangi jumlah artikel terkait konten Korea Selatan hasil bikinan penulis 

komunitas atau user generated content (UGC) IDN Times. 

Kondisi tersebut menyambung dengan langkah kerja Hype IDN Times yang 

mengutamakan search engine optimization (SEO). Sebuah perusahaan media 

memiliki beragam tujuan untuk memanfaatkan SEO. Menurut Giomelakis dan 

Veglis (2019), beberapa redaksi terdorong untuk menggunakan SEO untuk 

mencari tahu orientasi pasar atau memang media tersebut mengusung bentuk 

redaksi yang terintegrasi teknologi. Giomelakis dan Veglis menekankan bila 

umumnya media ingin menyesuaikan kepentingan organisasi, struktur, model 

bisnis, serta prioritas editorial. 

Pokok yang diutarakan Giomelakis dan Veglis ini sejalan dengan salah satu 

nilai yang dibawa oleh IDN Media, yaitu mengutamakan costumer. IDN Times 
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selaku anak perusahaan dari IDN Media turut membawa nilai ini dalam proses 

kerjanya. Oleh karena itu, IDN Times mengupayakan untuk bisa membuat konten 

berbasis kepentingan konsumen. Upaya tersebut dicapai melalui pembiasaan 

untuk mengoptimalisasi SEO yang dilakukan oleh reporter, baik in-house atau 

intern. 

Kebutuhan untuk optimalisasi SEO terlihat juga dalam dapur redaksi kanal 

Hype yang mendorong topik-topik terkait kehidupan pribadi publik figur  dan 

topik populer lainnya. Kurasi yang diberikan editor berlandaskan atas prediksi 

trafik yang sudah ada dari hari atau minggu sebelum. Langkah ini guna 

memprediksi tren di masa mendatang. Oleh karena itu, editor kanal Hype 

menyarankan pasukannya untuk rajin mengikuti tren dunia hiburan melalui media 

sosial dan memantau pergerakan tren dari Google Trends. 

 
1.2 Tujuan Kerja Magang 

Pelaksanaan magang ini bertujuan untuk memenuhi mata kuliah JR 738 

Internship. Namun, praktik kerja lapangan ini juga menghadirkan pokok-pokok 

tujuan pengembangan diri, antara lain; 

1. Mempraktikkan pengetahuan selama mendapat materi di kelas. 

2. Memahami kondisi kerja redaksi secara langsung. 

3. Mengembangkan diri sebagai penulis artikel hiburan. 

4. Mengenali tekanan kerja serta kapabilitas diri dalam dunia kerja. 

 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Pelaksanaan Waktu Kerja Magang 

Proses magang bermula dari upaya penulis untuk mencari lowongan 

pekerjaan. Penulis mengikuti kegiatan seminar yang diadakan oleh kakak 

tingkat penulis terkait cara mencari lokasi magang dan tata kerja di dalam 

redaksi pada pertengahan Juli 2021. Kegiatan ini seperti pembekalan bagi 

penulis sehingga bisa semakin menyiapkan diri memasuki dunia kerja,  

terlebih di masa pandemi Covid-19. 

Setelah mengikuti kegiatan tersebut, penulis mencari lowongan melalui 

situs pencarian kerja hingga informasi teman selingkung. Namun, selama 
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proses mengirimkan lowongan hingga delapan perusahaan, penulis tidak 

kunjung mendapat tanggapan. Kemudian, salah satu kakak tingkat penulis 

memberikan kabar bila IDN Times sedang mencari pekerja magang untuk 

kanal Hype dan Life. Penulis mengirimkan curriculum vitae (CV), portofolio, 

dan surat pembuka kepada Zahrotustianah melalui surel selaku narahubung 

kanal Hype. 

Berselang seminggu setelah mengirimkan, penulis akhirnya mendapat 

respons dan menentukan tanggal untuk melakukan wawancara daring bersama 

editor kanal Hype. Pertanyaan bermuara pada pengalaman dan ketertarikan 

penulis pada dunia hiburan dan tokoh publik. Penulis menekankan bila selama 

proses kuliah penulis lebih sering membuat karya bertema ringan dan 

berkorelasi dengan dunia hiburan. Pewawancara menekankan penulis bila 

kanal Hype sedang mencari penulis artikel untuk topik di luar dunia hiburan 

Korea Selatan. Hal ini disebabkan banyaknya karya tulis tentang Korea 

Selatan di situs IDN Times dan editor merasa perlu diimbangi oleh kabar 

hiburan dari belahan dunia lain. 

Setelah proses wawancara tersebut, pihak IDN Times meminta penulis 

untuk menunggu sembari mereka mempertimbangkan kembali hasil 

wawancara tersebut. Penulis mendapat tanggapan dari IDN Times pada 

Minggu (2/8/2021). IDN Times menyampaikan bila penulis telah diterima 

dalam kanal Hype IDN Times. 

 
1.3.2 Pelaksanaan Prosedur Magang 

Setelah dinyatakan bergabung dalam kanal Hype IDN Times, penulis 

diberikan kontrak magang untuk ditandatangani. Melalui kontrak tersebut, 

penulis akan bekerja aktif untuk IDN Times selama 60 hari kerja. Kontrak 

menyatakan bila penulis akan memulai hari pertama pada Senin, 9 Agustus 

2021. 

Setelah menandatangi kontrak, penulis dihubungkan dengan sekertaris 

redaksi IDN Times untuk menyelesaikan berkas berkenaan dengan kebutuhan 

perkuliahan. Penulis mulai melengkapi kebutuhan data di Kartu Magang. 
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Sebelum aktif bekerja, penulis diberi pembekalan oleh editor kanal 

Hype IDN Times. Editor menjelaskan proses kerja di dalam redaksi dan pola 

informasi untuk koordinasi tim. Editor memperkenalkan beberapa fitur yang 

ada di dalam content management system (CMS). Tidak hanya itu, editor juga 

meminta penulis untuk membaca cara mengunggah foto ke dalam CMS dan 

memastikan foto bebas hak cipta. 

Penulis diundang ke dalam grup WhatsApp pada hari Senin, 9 Agustus 

2021. Hari pertama penulis masih diberikan arahan berkaitan koordinasi dan 

pengenalan medan kerja di kanal Hype. Selain itu, hari pertama menjadi ajang 

penulis untuk masih berkenalan dengan pola kerja dan mengenal lebih dalam 

karakteristik tulisan di IDN Times. 


